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PENDAHULUAN
Revolusi industri 4.0 telah mengubah tata kelola kehidupan manusia mulai dari bidang sosial, ekonomi bahkan pendidikan sekalipun. Hal ini dibuktikan dengan sudah banyaknya tenaga manusia yang digantikan dengan tenaga robot dengan alasan lebih efektif, efisien serta biaya yang murah. Untuk menyikapi hal ini, dunia pendidikan ikut mengalami perubahan tuntutan terutama dalam keterampilan. Tuntutan keterampilan ini dikenal dengan keterampilan 4C (critical thinking, creativity, communication, dan collaboration). Keterampilan tersebut diharapkan dapat menjadi bekal bagi siswa agar terampil dalam menghadapi revolusi industri 4.0. Dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional siswa diharapkan mengembangkan semua potensi yang telah dimilikinya. Potensi yang dimaksud ialah kemampuan yang telah diberikan Tuhan kepada manusia yaitu kemampuan berpikir dan bernalar. Sehingga melalui pendidikan kemampuan tersebut dapat dilatih dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya.
Kurikulum 2013 kemudian dijadikan salah satu solusi yang digunakan dalam menjawab tuntutan dunia pendidikan pada revolusi industri 4.0 untuk mengembangkan potensi berpikir dan bernalar siswa sebagai penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Dalam Kurikulum 2013 diharapkan pembelajaran dapat mengantarkan pada keberagaman pegetahuan yang akan diperoleh oleh siswa melalui dimensi pengetahuan dan proses kognitif seperti yang tertera dalam taksonomi Bloom revisi. Sehingga, untuk mencapai tujuan tersebut pembelajaran hendaknya dapat dirancang menggunakan kombinasi 4 dimensi pengetahuan dan 6 proses tingkatan kognitif. Hal ini dimaksudkan karena keberagaman pengetahuan yang relevan dalam kehidupan sangat penting bagi siswa karena pengalaman menunjukkan bahwa orang yang memiliki banyak pengetahuan akan memperoleh kehidupan yang bagus dan bermanfaat bagi orang lain serta lingkungan masyarakat.
Pada taksonomi Bloom revisi dimensi pengetahuan dapat dibagi kedalam 4 pengetahuan diantaranya faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. Pengetahuan faktual merupakan pengetahuan yang berfungsi sebagai pemecah masalah yang berisi elemen-elemen dasar yang meliputi simbol yang berhubungan dengan referensi untuk mendapatkan suatu informasi tertentu. Pengetahuan konseptual merupakan pengetahuan yang berisi model atau teori eksplisit dan implisit serta skema pada model psikologi kognitif. Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang cara untuk melakukan sesuatu berbentuk langkah-langkah maupun prosedur-prosedur mengenai keahlian, algoritma, teknik, serta metode secara kolektif. Sedangkan pengetahuan metakognitif merupakan pengetahuan yang berbentuk kesadaran siswa dan tanggung jawabnya terhadap pengetahuan dan pemikiran dirinya sendiri [1]. Dalam pembelajaran fisika, pengetahuan faktual merupakan fakta-fakta yang berhubungan dengan pengetahuan konseptual dan prosedural. Pengetahuan konseptual meliputi teori, konsep, hukum, dan prinsip yang diperoleh melalui metode ilmiah. Pengetahuan prosedural meliputi langkah-langkah untuk melaksanakan kegiatan ilmiah dan sebagainya. Sedangkan pengetahuan metakognitif yang dibentuk berdasarkan penguasaan terhadap pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural yang disebut juga dengan pengetahuan thingking about thinking [2].  
Dalam taksonomi Bloom revisi proses kognitif dibagi menjadi 6 tingkatan yaitu kemampuan mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasikan/mencipta (C6) [3]. Keenam proses kognitif tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 1) Kemampuan mengingat merupakan pengambilan pengetahuan relevan dari ingatan; 2) Kemampuan memahami ialah pembangunan arti melalui proses pembelajaran, dapat berupa komunikasi lisan, nonlisan, serta gambar; 3) Kemampuan menerapkan ialah suatu kegiatan menggunakan atau mengaplikasikan prosedur dalam situasi tidak biasa; 4) Kemampuan menganalisis adalah kemampuan membagi materi menjadi elemen-elemennya serta menentukan bagaimana elemen-elemen tersebut terhubung antar bagian, struktur, maupun keseluruhan; 5) Kemampuan mengevaluasi merupakan kemampuan mengambil keputusan berdasarkan standar maupun kriteria yang ada; dan 6) kemampuan mengkreasikan ialah kemampuan meletakkan elemen-elemen bersama-sama agar dapat membuat keseluruhan secara fungsional maupun koheren serta menyusun kembali elemen-elemen tersebut ke dalam satu struktur atau pola yang baru [1].
Kata model berasal dari Bahasa Yunani yaitu “methodos”  dengan arti suatu jalan maupun cara yang dapat ditempuh. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) model ialah pola yang dapat berupa contoh atau acuan dari sesuatu yang akan dihasilkan maupun dibuat. Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa model ialah suatu jalan atau cara yang digunakan agar dapat menghasilkan sesuatu yang diinginkan. Sedangkan konseptual dalam KBBI termasuk kata adjektiva (kata sifat) yang diartikan sebagai yang berhubungan dengan (berciri seperti) konsep. Adapun kata konsep merupakan kata benda yang artinya ialah rancangan atau buram, ide ataupun pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa yang konkret. Sehingga konseptual merupakan sesuatu yang akan memberikan gambaran atau arti dari kata konsep baik secara teoritis maupun abstrak.
Dari pengertian di atas didapatkan bahwa model konseptual dari segi bahasa mempunyai arti sebagai suatu cjalan maupun cara yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan dimana akan menggambarkan suatu konsep baik secara abstrak maupun teoritis. Model konseptual adalah model pengembangan yang bersifat analitis deskriptif, yaitu menyebutkan komponen-komponen atau bagian-bagian dari produk yang dikembangkan serta menganalisis dan menunjukkan hubungan antar komponen yang dikembangkan. Dalam model ini diperlihatkan adanya hubungan antar komponen tanpa harus memperhatikan urutan atau tahapan-tahapan dalam kegiatan pengembangan, sehingga model ini dinilai lebih konstruktif dan fleksibel [4].
Pembelajaran ialah suatu kegiatan yang melibatkan beberapa komponen yang saling mempengaruhi satu sama lainnya. Dimana komponen dalam pembelajaran meliputi guru, siswa, kurikulum, serta sarana dan prasarana yang menunjang pendidikan. Salah satu komponen yang sangat krusial adalah guru karena memiliki peran untuk menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan dari diselenggarakannya pendidikan. Guru dituntut untuk memperhatikan berbagai komponen dalam kegiatan pembelajaran. Dimana sebelum kegiatan pembelajaran guru terlebih dahulu harus merancang perangkat pembelajaran yang akan dipakai dalam kegiatan pembelajaran. Perangkat pembelajaran disusun harus dengan memperhatikan situasi dan kondisi yang ada supaya perencanaan pembelajaran dapat berkualitas [5].
Menurut Trianto (2010) yang dinamakan dengan perangkat pembelajaran ialah semua alat dan bahan yang dipakai oleh guru dalam kegiatan pembelajaran [6]. Perangkat pembelajaran yang dirancang oleh guru diantaranya adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan instrumen evaluasi yang berguna untuk menilai ketercapaian kompetensi pembelajaran yang diinginkan. Sehingga dengan disusunnya perangkat pembelajaran yang baik diharapkan dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keberagaman pengetahuan yang didapatkan oleh siswa.
RPP adalah perencanaan jangka pendek yang digunakan sebagai perkiraan maupun proyeksi kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran [4]. Dimana RPP ialah rencana kegiatan pembelajaran yang disusun untuk satu pertemuan atau lebih. Sehingga, RPP perlu untuk dikembangkan agar dapat mengkoordinasikan semua komponen dalam pembelajaran, seperti kompetensi dasar (KD) yang berfungsi untuk mengembangkan potensi siswa, materi standar untuk memberikan makna terhadap KD, indikator hasil belajar untuk memberikan petunjuk keberhasilan pembentukan kompetensi siswa, serta penilaian yang berfungsi sebagai pengukur keberhasilan kompetensi dan menentukan tindakan apa yang harusnya dilakukan ketika kompetensi standar tersebut belum terpenuhi [7].
Indikator hasil belajar yang selanjutnya disebut juga dengan indikator pencapaian kompetensi (IPK) digunakan untuk mendapatkan rumusan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran disusun menggunakan Kata Kerja Operasional (KKO) yang harus memperhatikan prinsip ABCD+K.  Prinsip ABCD+K adalah A (Audience) yaitu peserta pembelajaran, B (Behaviour) adalah penyesuaian kebiasaan siswa maupun proses kognitif yang dilakukannya dalam belajar, C (Condition) merupakan kondisi belajar yang diciptakan guru terhadap siswa dalam proses pembelajaran, D (Degree) ialah target yang ingin dicapai setelah proses pembelajaran, serta K (Knowledge) yang merupakan pengetahuan terkait kompetensi yang hendak dicapai. Kelima komponen tersebut haruslah ada di dalam rumusan tujuan pembelajaran dalam KD agar kegiatan pembelajaran dapat berkualitas [8].
Bahan ajar ialah perangkat pembelajaran yang berisi materi dan dirancang dengan terstruktur agar mengakibatkan terciptanya suasana maupun lingkungan yang dapat membuat siswa untuk belajar [9]. Sedangkan menurut Fahrurrozi dan Mohzana (2020) bahan ajar merupakan buku teks mata pelajaran yang dapat dijadikan sebagai sumber maupun referensi standar dalam kegiatan pembelajaran [4]. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan perangkat pembelajaran yang berisi materi dan dirancang sebagai sumber maupun referensi yang dijadikan sebagai media bantu siswa dalam proses pembelajaran.
Instrumen evaluasi atau juga disebut sebagai instrumen penilaian adalah segala hal yang dipakai dalam proses pembelajaran agar dapat memudahkan guru dalam melaksanakan tugas sehingga tercapinya tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien [10]. Sehingga instrumen evaluasi pembelajaran disusun agar dapat memudahkan guru dalam menilai proses maupun hasil proses pembelajaran berdasarkan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Dimana instrumen evaluasi disusun menggunakan 6 tingkatan proses kognitif menurut taksonomi Bloom revisi [1].
Fisika merupakan pelajaran wajib dalam Kurikulum 2013 revisi 2017 yang diajarkan di SMA bagi siswa yang memilih Peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Fisika ialah mata pelajaran yang memerlukan pemahaman konsep yang saling berkaitan satu sama lainnya sehingga membentuk suatu hubungan tersendiri. Dengan Fisika sendiri ialah bagian dari ilmu alam yang mempelajari mengenai materi dan energi serta perubahan yang menyertainya.
Kesulitan untuk mempelajari fisika yang dialami oleh siswa di sekolah disebabkan karena dalam pembelajaran fisika terdapat banyak sekali rumus yang sulit untuk dipahami serta diterapkan. Kesulitan tersebut dirasakan oleh siswa ketika harus memilih rumus mana yang sesuai dan dapat diterapkan dalam memecahkan soal maupun permasalahan fisika [11]. Jika saja siswa masih beranggapan bahwa fisika adalah mata pelajaran yang sulit, maka secara tidak langsung minat belajar mereka juga akan berkurang dan pada akhirnya hasil belajar yang didapatkan juga tidak optimal.
Tidak optimalnya hasil belajar yang didapatkan oleh siswa merupakan permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa yang belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Studi pendahuluan yang dilakukan pada SMA Negeri di Kabupaten Kerinci dimenunjukkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Nilai PH Materi Keseimbangan Dan Dinamika Rotasi TP 2020/2021
	Data
	SMAN 2 Kerinci
	SMAN 4 Kerinci
	SMA 12 Kerinci

	
	XI MIA 3
	XI MIA 4
	XI IPA 1
	XI IPA

	Jumlah Siswa
	33
	34
	28
	19

	KKM
	75
	75
	78
	75

	Nilai Tertinggi
	78
	79
	80
	75

	Nilai Terendah
	65
	60
	63
	50

	Nilai Rata-rata
	68,79
	68,47
	70,57
	60,53

	% Ketuntasan
	9,09%
	8,82%
	7,14%
	10,52%


(Sumber: Guru Fisika SMAN 2, 4, dan 12 di Kerinci)
Data pada Tabel 1. menunjukkan bahwa hasil belajar yang dicapai belum sesuai denga apa yang diharapkan. Hal ini menjadi salah satu indikasi kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran masih rendah. Rendahnya hasil belajar tidak timbul begitu saja melainkan memiliki faktor penyebab yang harus diselidiki lebih lanjut. Untuk itu telah dilakukan observasi dan wawancara terhadap guru yang mengajar fisika pada kelas XI di SMA Negeri di Kabupaten Kerinci. Hasil obervasi, wawancara, dan angket tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
	Hasil observasi menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran pada materi keseimbangan dan dinamika rotasi yang ditersedia di sekolah yaitu bahan ajar belum menyajikan cakupan dimensi pengetahuan secara optimal dan proporsional. Dimana intensitas tertinggi masih berada pada pengetahuan konseptual dan faktual sedangkan pengetahuan metakognitif dan prosedural cenderung belum terlihat. Hal ini menyebabkan variasi dimensi pengetahuan yang tersedia belum memfasilitasi siswa untuk dapat meningkatkan berbagai pengetahuan sehingga belum dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya. Pernyataan ini juga dapat dilihat pada Gambar. 1.


Gambar. 1.  Grafik Persentase Ketersediaan Dimensi Pengetahuan Dalam Bahan Ajar
Selanjutnya, perangkat pembelajaran yang dirancang oleh guru yaitu bahan ajar pada materi keseimbangan dan dinamika rotasi menyangkut latihan 6 tingkatan proses kognitif yang diterapkan masih didominasi oleh kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, serta menganalisis saja sedangkan kemampuan mengevaluasi, dan mengkreasikan/mencipta juga cenderung belum terlihat. Data ini dapat dilihat pada Gambar. 2.


Gambar. 2.  Grafik Persentase Ketersediaan Tingkatan Proses Kognitif  Dalam Bahan Ajar
Kemudian dalam perangkat pembelajaran yaitu instrumen evaluasi materi keseimbangan dan dinamika rotasi belum melatihkan tingkatan proses kognitif dengan proporsional. Dimana latihan kemampuan yang dilatihkan baru mencakup mengingat, memahami, dan menerapkan saja. Sedangkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi/mencipta juga belum nampak. Bahkan instrumen evaluasi yang ada belum sepenuhnya dibuat dan dikembangkan berdasarkan kombinasi dimensi pengetahuan dan proses kognitif. Data ini dapat dilihat pada Gambar. 3.


Gambar. 3.  Grafik Persentase Ketersediaan Tingkatan Proses Kognitif  Dalam Instrumen Evaluasi
Dalam pendekatan scientific yang digunakan masih belum maksimal, hal tersebut nampak dari RPP yang digunakan masih sebagian besar cenderung menggunakan metode ceramah, sedangkan demonstrasi dan metode lainnya juga belum terlalu nampak. Data ini dapat dilihat pada Gambar. 4.


Gambar. 4.  Grafik Persentase Ketersediaan Pendekatan Scientifict  Dalam RPP
Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru masih memerlukan adanya pengembangan perangkat pembelajaran yang berorientasi dimensi pengetahuan dan proses kognitif pada materi keseimbangan dan dinamika rotasi. Hal ini dimaksudkan karena pengembangan perangkat pembelajaran ini dapat meningkatkan keberagaman pengetahuan siswa untuk menunjang kemampuan berpikir dan akhirnya dapat juga meningkatkan hasil belajar siswa.
Dari analisis kebutuhan maka dilakukan penelitian dengan tujuan mengembangkan dan mengetahui validitas model konseptual dimensi pengetahuan dan proses kognitif pada perangkat pembelajaran meliputi RPP, bahan ajar, dan instrumen evaluasi materi keseimbangan dan dinamika rotasi yang dapat digunakan untuk pembelajaran fisika SMA.
I. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dipakai adalah jenis Research and Development (RnD) yaitu salah satu metode penelitian yang dapat dipakai dalam meneliti, merancang, menghasilkan, serta menguji validitas dari produk yang telah dikembangkan [12]. Model pengembangan yang dipakai mengambil model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Model ADDIE dipilih karena lebih lengkap dan rasional dibadingkan dengan model 4D [13]. Dimana model ADDIE terdiri dari lima tahap, meliputi: (1) Analysis merupakan tahap yang berhubungan dengan kegiatan menganalisis terhadap situasi kerja dan lingkungan yang bertujuan menemukan produk apa yang perlu untuk dikembangkan; (2) Design ialah tahap yang dilakukan untuk merancang produk yang dibutuhkan atau yang ingin dihasilkan; (3) Development merupakan tahap yang berkaitan dengan kegiatan pembuatan produk serta menguji produk yang telah dihasilkan; (4) Implementation ialah tahap yang berkaitan dengan kegiatan penggunaan produk; dan (5) Evaluation merupakan tahap yang berhungan dengan kegiatan menilai sejauh mana produk yang telah dikembangkan sesuai dengan spesifikasi produk yang diinginkan. Dalam penelitian ini, tahap pengembangan yang digunakan hanya sampai pada tahap ketiga yaitu development.
Penelitian dilakukan di wilayah Kabupaten Kerinci dengan sampel SMAN 2 Kerinci, SMAN 4 Kerinci, dan SMAN 12 Kerinci. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang dosen Jurusan Fisika FMIPA UNP (tim ahli) dan 3 orang guru mata pelajaran fisika (tim praktisi) dari sampel yang dipilih. Sedangkan objek dalam penelitian adalah perangkat pembelajaran (RPP, bahan ajar, dan instrumen evaluasi) berorientasi dimensi pengetahuan dan proses kognitif materi keseimbangan dan dinamika rotasi untuk pembelajaran fisika SMA.
Instrumen yang digunakan adalah instrumen validasi untuk menilai validitas dari setiap aspek-aspek pada semua perangkat pembelajaran berdasarkan teori-teori yang ada. Data hasil penilaian instrumen validasi dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan akan dianalisa datanya dengan menggunakan rumus berikut ini:
 		(1)
dengan kriteria untuk nilai akhir yang diperoleh setelah dilakukan pengolahan data ditunjukkan dalam Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Validitas Skala Likert Yang Dimodifikasi
	Persentase
	Kriteria

	0-20
	Tidak Valid

	21-40
	Kurang Valid

	41-60
	Cukup Valid

	61-80
	Valid

	81-100
	Sangat Vaid


(Sumber: Ref [14])
Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan dikatakan valid apabila berdasarkan kriteria interpretasi skor tang diperoleh berada pada kategori valid atau sangat valid. Dengan jaminan keabsahan data diperoleh dalam proses mendapatkan data yang dilakukan. Dimana data yang telah didapatkan akan dilakukan triangulasi (cross ceck) suatu data yang berasal dari sumber data yang berbeda. Sumber yang berbeda yang dimaksud adalah data dari setiap indikator pada instrumen berdasarkan sumber-sumber yang berbeda. Dalam hal ini sumber data dapat berasal dari  setiap aspek pada instrumen validasi yang dinilai oleh subjek dalam penelitian. Sehingga data yang didapatkan lebih terjaminan keabsahannya.
II. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil dan pembahasan yang diperoleh pada masing-masing tahap adalah sebagai berikut:
A. Tahap Analysis
Pada tahap analysis dilakukan studi pendahuluan untuk menentukan apakah penelitian penting untuk dilakukan. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dengan cara observasi dan wawancara, pada tahap ini diperoleh bahwa penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi dimensi pengetahuan dan proses kognitif masih perlu untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan di sekolah masih belum tersedia perangkat pembelajaran yang menyediakan cakupan dimensi pengetahuan dan proses kognitif secara optimal dan proporsional.
Selanjutnya guru masih belum paham betul mengenai cakupan dimensi pengetahuan dan tingkatan proses kognitif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran fisika. Sedangkan perangkat pembelajaran yang dibuat guru kebanyakan masih menggunakan referensi internet dan perangkat pembelajaran yang sudah ada sebelumnya, sehingga perangkat pembelajaran yang tersedia di sekolah belum memenuhi cakupan dimensi pengetahuan dan proses kognitif secara optimal dan proporsional. Dengan bahjar yang dibuat oleh guru masih sebatas menjadi referensi guru untuk mengajar. Sedangkan bahan ajar yang digunakan oleh siswa masih didominasi oleh LKS dan buku teks dari penerbit. LKS cenderung hanya berisi ringkasan materi dan soal-soal dan buku teks mengandung struktur kalimat yang kaku dan sulit dipahami oleh siswa. Sedangkan perangkat pembelajaran yang dirancang oleh guru berdasarkan observasi mengenai dimensi pengetahuan dan proses kognitif dapat dilihat pada Gambar. 1., Gambar. 2., Gambar. 3., dan Gambar. 4.

B. Tahap Design
Pada tahap design seluruh informasi mengenai permasalahan dalam pembelajaran fisika yang didapatkan beserta solusinya diterapkan secara kreatif untuk merancang model konseptual perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Pada tahap ini juga dipilih materi fisika yang dikembangkan menjadi model konseptual perangkat pembelajaran, dalam hal ini dipilihlah materi keseimbangan dan dinamika rotasi. Materi keseimbangan dan dinamika rotasi dipilih karena materi ini memiliki persentase ketuntusan dalam penilaian harian (PH) yang rendah dan masih belum seperti yang diinginkan seperti Tabel 1. Disamping itu materi ini memiliki karakteristik yang cukup sulit dipahami karena memiliki banyak sekali rumus dan merupakan mengaplikasian dari materi-materi fisika yang lainnya. Sehingga dalam pembelajaran fisika, materi ini sangat cocok untuk dilakukan pengembangan pada perangkat pembelajaran yang berorientasi dimensi pengetahuan dan proses kognitif.
Hasil akhir pada tahap ini adalah  blue print (kerangka kerja terperinci) berupa desain lembar validasi, dan desain model konseptual perangkat pembelajaran berorientasi dimensi pengetahuan dan proses kognitif materi keseimbangan dan dinamika rotasi untuk pembelajaran fisika SMA yang dikembangkan meliputi 5 komponen yaitu: 1) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK); 2) Tujuan Pembelajaran (TP); 3) Materi Esensial Pembelajaran (MEP); 4) Desain Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 5) Desain Bahan Ajar (BA); dan 6) Desain Instrumen Evaluasi (IE).
IPK yang dihasilkan mengambil model matriks 4x6 dengan memakai KKO berdasarkan taksonomi Bloom revisi. Tujuan pembelajaran dibentuk dengan komponen ABCD+K. Sedangkan MEP dihasilkan berdasarkan analisis pada KD yang ada di silabus Kurikulum 2013 revisi 2017 yang diterbitkan oleh Kemendikbud.


C. Tahap Development
1. Hasil Validasi RPP
Validasi RPP dilakukan dengan menggunakan instrumen validasi RPP yang menilai aspek komponen dan pendekatan scientifict (5M). Hasil validasi RPP dapat dilihat pada Gambar. 5.


Gambar. 5.  Hasil Validasi RPP
Berdasarkan Gambar. 5. diketahui bahwa hasil validasi RPP mendapatkan skor 82,38% dari tim ahli dan 97,75% dari tim praktisi. Sehingga secara keseluruhan aspek RPP yang dinilai mendapatkan kategori sangat valid dan dapat digunakan untuk pembelajaran fisika SMA.

2. Hasil Validasi Bahan Ajar
a. Hasil Validasi Berdasarkan Aspek Kompleksitas Dimensi Pengetahuan Dalam Bahan Ajar


Gambar. 6.  Hasil Validasi Berdasarkan Aspek Kompleksitas Dimensi Pengetahuan Dalam Bahan Ajar
Berdasarkan Gambar. 6. diketahui bahwa hasil validasi bahan ajar berdasarkan aspek kompleksitas dimensi pengetahuan mendapatkan skor 87,88% dari tim ahli dan 93,50% dari tim praktisi. Sehingga secara keseluruhan aspek kompleksitas dimensi pengetahuan dalam bahan ajar yang dinilai mendapatkan kategori sangat valid dan dapat digunakan untuk pembelajaran fisika SMA.

b. Hasil Validasi Berdasarkan Aspek Cakupan Tingkatan Proses Kognitif Dalam Bahan Ajar


Gambar. 7.  Hasil Validasi Berdasarkan Aspek Cakupan Tingkatan Proses Kognitif Dalam Bahan Ajar
Berdasarkan Gambar. 7. diketahui bahwa hasil validasi bahan ajar berdasarkan aspek cakupan tingkatan proses kognitif mendapatkan skor 85,92% dari tim ahli dan 93,75% dari tim praktisi. Sehingga secara keseluruhan aspek cakupan tingkatan proses kognitif dalam bahan ajar yang dinilai mendapatkan kategori sangat valid dan dapat digunakan untuk pembelajaran fisika SMA.

c. Hasil Validasi Berdasarkan Aspek Persyaratan Bahan Ajar


Gambar. 8.  Hasil Validasi Berdasarkan Aspek Persyaratan Bahan Ajar
Berdasarkan Gambar. 8. diketahui bahwa hasil validasi bahan ajar berdasarkan aspek persyaratannya mendapatkan skor 93,03% dari tim ahli dan 96,50% dari tim praktisi. Sehingga secara keseluruhan aspek persyaratan bahan ajar yang dinilai mendapatkan kategori sangat valid dan dapat digunakan untuk pembelajaran fisika SMA.

d. Hasil Validasi Bahan Ajar


Gambar. 9.  Hasil Validasi Bahan Ajar
Berdasarkan Gambar. 9. diketahui bahwa hasil validasi bahan ajar mendapatkan skor 89,00% dari tim ahli dan 94,58% dari tim praktisi. Sehingga secara keseluruhan bahan ajar yang dinilai mendapatkan kategori sangat valid dan dapat digunakan untuk pembelajaran fisika SMA.

3. Hasil Validasi Instrumen Evaluasi


Gambar. 10.  Hasil Validasi Instrumen Evaluasi
Berdasarkan Gambar. 10. diketahui bahwa hasil validasi instrumen evaluasi mendapatkan skor 82,38% dari tim ahli dan 91,46% dari tim praktisi. Sehingga secara keseluruhan instrumen evaluasi yang dinilai mendapatkan kategori sangat valid dan dapat digunakan untuk pembelajaran fisika SMA.







4. Hasil Validasi Model Konseptual Perangkat Pembelajaran


Gambar. 11.  Hasil Validasi Model Konseptual Perangkat Pembelajaran
Berdasarkan Gambar. 11. diketahui bahwa hasil validasi model konseptual perangkat pembelajaran mendapatkan skor 84,67% dari tim ahli dan 94,58% dari tim praktisi. %. Secara keseluruhan diperoleh skor 89,63%, sehingga secara keseluruhan model konseptual perangkat pembelajaran yang dinilai mendapatkan kategori sangat valid dan dapat dilanjutkan uji lapangan untuk menentukan praktikalitas dan efektifitasnya dalam pembelajaran fisika di SMA.
III. KESIMPULAN
Validitas model konseptual perangkat pembelajaran berorientasi dimensi pengetahuan dan proses kognitif materi keseimbangan dan dinamika rotasi untuk pembelajaran fisika SMA yang dikembangkan setelah dilakukannya penyempurnaan produk diperoleh nilai validasi pada RPP, bahan ajar, dan instrumen evaluasi menurut tim ahli dengan rata-rata 84,67% dan menurut tim praktisi dengan rata-rata 94,58%. Secara keseluruhan diperoleh skor 89,63% pada kategori sangat valid dan dapat dilanjutkan uji lapangan untuk menentukan praktikalitas dan efektifitasnya dalam pembelajaran fisika di SMA.
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Persentase Ketersediaan Dimensi Pengetahuan
Materi Keseimbangan Dan Dinamika Rotasi Dalam Bahan 

Seri 1	
P. Faktual	P. Konseptual	P. Prosedural	P. Metakognitif	66.63	63.92	44.5	30.58	


Persentase Ketersediaan Tingkatan Proses Kognitif
Materi Keseimbangan Dan Dinamika Rotasi Dalam Bahan Ajar

Seri 1	
C1	C2	C3	C4	C5	C6	78.75	63.14	66.63	58.41	25	30.58	


Persentase Ketersediaan Tingkatan Proses Kognitif
Materi Keseimbangan Dan Dinamika Rotasi Dalam Instrumen Evaluasi

Seri 1	
C1	C2	C3	C4	C5	C6	52.56	57.5	50	39.6	36.11	25	


Persentase Ketersediaan Pendekatan Scientifict
Materi Keseimbangan Dan Dinamika Rotasi Dalam RPP

Seri 1	
L. Mengamati	L. Menanya	L. Mencoba 	&	 Mengumpulkan Infromasi	L. Manalar 	&	 Mengasosiasi	L. Menyimpulkan 	&	 Mengkomunikasikan	47.94	40.33	38.75	50	25	


Persentase Hasil Validasi RPP

Tim Ahli	
Komponen RPP	L. Mengamati	L. Menanya	L. Mencoba 	&	 Mengumpulkan Informasi	L. Menalar 	&	 Mengasosiasi	L. Menyimpulkan 	&	 Mengkomunikasikan	97.94	93.81	85.13	69.94	75.75	69.5	Tim Praktisi	
Komponen RPP	L. Mengamati	L. Menanya	L. Mencoba 	&	 Mengumpulkan Informasi	L. Menalar 	&	 Mengasosiasi	L. Menyimpulkan 	&	 Mengkomunikasikan	100	96.88	97.92	96.88	97.25	97.25	



Persentase Hasil Validasi Berdasarkan Aspek Kompleksitas Dimensi Pengetahuan Dalam Bahan Ajar

Tim Ahli	
P. Faktual	P. Konseptual	P. Prosedural	P. Metakognitif	95.88	97.25	77.75	80.5	Tim Praktisi	
P. Faktual	P. Konseptual	P. Prosedural	P. Metakognitif	95.88	91.67	88.92	97.25	



Persentase Hasil Validasi Berdasarkan Aspek Cakupan Tingkatan Proses Kognitif Dalam Bahan Ajar

Tim Ahli	
C1	C2	C3	C4	C5	C6	100	90.5	83.38	83.25	83.25	75	Tim Praktisi	
C1	C2	C3	C4	C5	C6	100	94.11	91.67	88.92	95.88	91.67	



Persentase Hasil Validasi Berdasarkan Aspek Persyaratan Bahan Ajar

Tim Ahli	
Didaktik	Konstruksi	Teknis	95	92.41	91.7	Tim Praktisi	
Didaktik	Konstruksi	Teknis	96.65	97.75	95.05	



Persentase Hasil Validasi Bahan Ajar

Tim Ahli	
Cakupan Dimensi Pengetahuan	Tingkatan Proses Kognitif	Persyaratan Bahan Ajar	87.88	85.92	93.08	Tim Praktisi	
Cakupan Dimensi Pengetahuan	Tingkatan Proses Kognitif	Persyaratan Bahan Ajar	93.5	93.75	96.5	



Persentase Hasil Validasi Instrumen Evaluasi

Tim Ahli	
C1	C2	C3	C4	C5	C6	82.04	85.5	86.19	82.65	83.36	75	Tim Praktisi	
C1	C2	C3	C4	C5	C6	91	92.5	91.67	91	93.53	88.88	



Persentase Hasil Validasi Model Konseptual Perangkat Pembelajaran

Tim Ahli	
RPP	Bahan Ajar	Instrumen Evaluasi	82.38	89	82.38	Tim Praktisi	
RPP	Bahan Ajar	Instrumen Evaluasi	97.75	94.58	91.46	
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